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Ahad, 15 Pebruari 2009/19 Shafar 1430 


Brosur No. : 1449/1489/SI 


Tarikh Nabi Muhammad SAW (ke-173) 

Yang dikerjakan Nabi SAW pada hari nahr (Lanjutan) 


d. Nabi SAW ke Makkah untuk thawaf ifadlah 
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Dar/ Ibnu ‘Umar, bahwasanya Rasulullah SAW thawaf ifadlah pada hari 
nahr, kemudian kembali (ke Mina), lalu shalat Dhuhur di Mina. Nafi’ berkata, 
“Adalah Ibnu ‘Umar thawaf ifadlah pada hari Nahr, lalu kembali, maka ia 
shalat Dhuhur di Mina, dan ia mengatakan bahwasanya Nabi SAH/ dahulu 
melakukan yang demikian itu”. [HR. Muslim juz 2, hal. 950, no. 335] 
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Dari Ibnu ‘Umar bahwasanya Nabi SAW thawaf ifadlah pada hari Nahr, 
kemudian beliau shalat Dhuhur di Mina, yakni (setelah beliau) kembali. 
[HR. Abu Dawud juz 2, hal. 207, no. 1998] 
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Jab/'r berkata : Kemudian Rasulullah SAW menaiki untanya (dan turun di 
Baitullah) untuk thawaf ifaadlah. Kemudian beliau shalat Dhuhur di Makkah, 
lalu menemui Bani ‘Abdul Muththalib yang sedang mengambil air dari sumur 
zamzam. Beliau bersabda, “Tolong ambilkan air, wahai Bani ‘Abdul 
Muththalib. Seandainya bukan karena orang-orang akan mengalahkan 
kalian untuk mengambil air, tentu aku akan mengambil air bersama kalian”. 
Setelah mereka memberikan air zamzam tersebut, lalu beliau 
meminumnya. [HR. Muslim juz 2, hal. 892] 

Keterangan : 

Dengan adanya riwayat yang berbeda ini yakni menurut riwayat Ibnu ‘Umar 
Nabi SAW shalat Dhuhur di Mina, sedangkan menurut riwayat Jabir Nabi 
SAW shalat Dhuhur di Makkah, padahal kedua riwayat tersebut sama-sama 
shahih, maka ada ulama yang memahami bahwa pada hari Nahr Nabi SAW 
shalat Dhuhur dua kali. 


24. Melempar jumrah pada hari tasyriq 

Melempar 3 jumrah, Uulaa, Wustha dan ‘Agabah 
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Dar/ Ibnu ‘Umar, RA bahwasanya dahulu ia melempar jumrah yang dekat 
(jumrah Uulaa) dengan tujuh kerikil, dan bertakbir pada setiap kali 
lemparan, kemudian maju sehingga bertempat di tanah yang datar, lalu 
berdiri dan menghadap qiblat, lalu berdiri lama, dia berdoa sambil 
mengangkat kedua tangannya. Kemudian ia melempar jumrah wustha, 
kemudian mengambil arah sebelah kiri, lalu mendekat dan berdiri 
menghadap qiblat, lalu ia berdiri lama, ia berdoa sambil mengangkat kedua 
tangannya, dan ia berdiri lama. Kemudian ia melempar jumrah ‘Aqabah dari 
perut lembah, dan ia tidak berhenti padanya, kemudian berpaling, lalu 
(Abdullah bin ‘Umar) berkata, “Demikianlah aku melihat Nabi S/A IV 
melakukannya’’. [HR. Bukharijuz2, hal. 194] 
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Dari Az-Zuhriy bahwasanya Rasulullah SAW ketika melempar jumrah yang 
dekat masjid Mina, beliau melempar dengan tujuh kerikil, beliau bertakbir 
setiap kali melempar. Kemudian beliau maju ke muka dan berdiri 
menghadap qiblat sambil mengangkat kedua tangannya, beliau berdoa 
sambil berdiri lama. Kemudian beiau mendekati jumrah yang kedua, lalu 
melemparnya dengan tujuh kerikil, beliau bertakbir setiap kali melemparnya. 
Sesudah itu beliau pindah ke sebelah kiri mendekati lembah, dan berdiri 
menghadap qiblat, sambil mengangkat kedua tangan, beliau berdoa. 
Sesudah itu beliau mendekati jumrah yang di Aqabah, beliau melemparnya 
dengan tujuh kerikil dan bertakbir setiap kali melempar, kemudian beliau 
berpaling dan tidak berhenti di situ. [HR. Bukhari juz 2, hal. 194. Az-Zuhriy 
mendengar hadits ini dari Salim bin ‘Abdullah, dari bapaknya, dari Nabi 
SAW. Dan Ibnu ‘Umar juga melakukan demikian.] 
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Jabir berkata, bahwasanya Nabi SAW melempar jumrah pada hari Nahr 
pada waktu Dluha, dan melempar jumrah sesudah itu pada waktu matahari 
telah tergelicir". [HR. Bukhari juz 2, hal. 192] 

Keterangan : 

Waktu melempar ketiga jumrah, yang afdlal adalah setelah tergelincir 
matahari. 


25. Mabit di Mina 
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Dari ‘Ibnu ‘Umar, ia berkata : ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib meminta ijin 
kepada Rasulullah SAW untuk bermalam di Makkah pada hari-hari Mina 
karena akan memberikan minum (para hajji), maka beliau mengijinkannya. 
[HR. Ibnu Majah juz 2, hal 1019, no 3065] 
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Nabi SAW tidak memberikan ijin kepada 
siapapun untuk bermalam di Makkah, kecuali kepada Abbas, karena dia 
akan memberikan minum. [HR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1019, no. 3066] 
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Dan ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwasanya ‘Umar bin Khaththab berkata, 
“Janganlah sekali-kali seseorang diantara kalian yang berhajji pada malam- 
malam Mina, bermalam di belakang ‘Aqabah” [H R. Malik dalam Al- 
Muwaththa’ juz 1, hal. 406] 
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‘Abdur Rahman bin Farrukh bertanya kepada Ibnu ‘Umar, ia berkata, 
“Sesungguhnya kami berjual-beli dengan harta manusia, maka seseorang 
dari kami ke Makkah, lalu bermalam di sana untuk menjaga hartanya (yang 
demikian ini bagaimana) ?. Ibnu ‘Umar menjawab, “Adapun Rasulullah 
SAW, beliau malam dan siang di Mina”. [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 198, no. 
1958] 
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26. Boleh di Mina 2 hari atau 3 hari 
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Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang 
terbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua 
hari, maka tiada dosa baginya. Dan barang siapa yang ingin 
menangguhkan keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa 
pula baginya bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya. [QS. Al- 
Bagarah : 203] 
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Dari Bukair bin Atha’ : Saya mendengar Abdur Rahman bin Ya’ mu r Ad- 
Diliy berkata : Aku menyaksikan Rasululah SA W pada waktu beliau wuquf 
di Arafah lalu ada serombongan orang dari Najd datang, dan bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimanakah berhajji itu ?”. Beliau bersabda, “Hajji adalah 
Arafah. Maka barangsiapa yang datang sebelum shalat Shubuh pada 
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malam Muzdalifah, sungguh ia telah sempurna hajjinya. Hari-hari Mina itu 
tiga hari, maka barangsiapa ingin segera meninggalkan Mina setelah dua 
hari, maka tidak ada dosa atasnya. Dan barangsiapa yang ingin 
menangguhkannya, maka tidak ada dosa atasnya. Kemudian beliau 
memboncengkan seorang laki-laki di belakang beliau, lalu mengumumkan 
hal itu”. HR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1003, no. 3015] 

Keterangan : 

1. Apabila melempar jumrah pada hari 11, 12 Dzulhijjah kemudian 
meninggalkan Mina disebut Nafar awwal. Sedangkan apabila melempar 
jumrah pada hari 11,12 dan 13 Dzulhijjah kemudian meinggalkan Mina 
disebut Nafar Tsani. 

2. Adapun thawaf ifadlah, bisa dilaksanakan setelah melempar jumrah 
‘Aqabah tanggal 10 Dzulhijjah, atau setelah selesai melempar jumrah 
Uulaa, Wustha, ‘Agabah pada tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah. 


27. Thawaf Wada’ 
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Dari Ibnu ‘Abbas HA, ia berkata : "Diperintahkan pada manusia supaya 
akhir masa mereka adalah (thawaf) di Baitullah, hanya saja beliau memberi 
keringanan terhadap wanita yang sedang haidl”. [HR. Bukhari juz 2, hal. 
195] 
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Dari Oatadah, bahwasanya Anas bin Malik HA menceritakan kepadanya, 
bahwasanya Nabi SAH/ shalat Dhuhur, Ashar, Maghrib dan ‘Isyak, 
kemudian tidur di Muhashshab, kemudian beliau menaiki kendaraannya ke 
Baitullah, lalu beliau thawaf di sana”. [HR. Bukhari jiz 2, hal. 195] 
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Dar/ ‘Aisyah RA bahwasanya Shafiyah binti Huyaiyin istri Nabi SAVZ haidl, 
maka aku menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda, ‘Apakah dia akan menahan kita (untuk pulang) ?”. Para shahabat 
menjawab, “Sesungguhnya Shafiyah sudah melakukan thawaf ifadlah”. 
Beliau bersabda, “Jika demikian, maka tidak (menyebabkan kita tertahan 
untuk melanjutkan perjalanan)”. [HR. Bukhari jiz 2, hal. 195] 


Bersambung 
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